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Abstract 

This research was motivated by students’ low ability in learning mathematics due to student’s difficulty in 

understanding the concept of learning mathematics due to the lack of learning resources used and supported by 

factors from the 2013 curriculum which expect students to be more active and creative in the cognitive domain. 

The purpose of this research is to produce a valid and practical product in the form of student worksheets 

(LKPD) based on the Open-ended approach on rectangular material. This is a Research and Development 

(R&D) research conducted at SMPN 1 Bangkinang Kota. The subjects of this study were eighth grade students 

at SMPN 1 Bangkinang Kota in the 2022/2023 academic year. This study refers to the ADDIE development 

model, namely analysis, design, development, implementation and evaluation. The research instruments used 

were validation sheets and student response questionnaires. The LKPD was validated by 3 validators consisting 

of 2 mathematics lecturers from FKIP UIR and 1 mathematics teacher from SMP N 1 Bangkinang Kota. The 

questionnaire was administered and responded by all students in class VIII A, which were 32 people. The results 

revealed that the validation of the LKPD obtained an average value of 3.45 with a very valid category and the 

results of the practicality test of the student response questionnaire obtained an average of 3.34 with a very 

practical category. Based on the findings, the produced Open-ended Student Worksheet (LKPD) on rectangular 

material are valid and practice. 

Keywords: ADDIE, LKPD, Open-ended, Research and Development. 

Abstrak  

Penelitian ini dilakukan atas dasar rendahnya kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika 

dikarenakan sulitnya peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran matematika akibat minimnya sumber 

belajar yang digunakan dan didukung dengan faktor dari kurikulum 2013 yang mengharapkan peserta didik agar 

lebih aktif dan kreatif pada ranah kognitif. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah produk berupa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan Open-ended pada materi segi empat yang valid dan 

praktis. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang dilaksanakan di 

SMPN 1 Bangkinang Kota. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Bangkinang Kota 

pada tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yaitu analysis, design, 

development, implementation and evaluation. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi dan 

angket respon peserta didik. LKPD divalidasi oleh 3 orang validator yang terdiri dari 2 dosen matematika FKIP 

UIR dan 1 guru matematika SMP N 1 Bangkinang Kota. Angket respon peserta didik di isi oleh seluruh peserta 

didik dikelas VIII A yaitu sebanyak 32 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi terhadap LKPD 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,45 dengan kategori sangat valid dan hasil uji kepraktisan angket respon 

peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 3,34 dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Open-ended pada materi segi empat telah teruji kevalidan dan 

kepraktisannya. 

Kata kunci: ADDIE, LKPD, Open-ended, Pengembangan 
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PENDAHULUAN  

Rusniati (2015:106) mengatakan bahwa adanya perubahan-perubahan yang terjadi 

dikarenakan faktor global menyebabkan banyak manusia yang kebingungan untuk mengambil 
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langkah apa yang harus dilakukan agar tidak ketinggalan. Pendidikan merupakan salah satu usaha 

yang dapat ditempuh manusia untuk mengembangkan diri agar memiliki pengetahuan yang luas 

dalam menghadapi perkembangan-perkembangan yang terjadi di dunia dan menjadi salah satu hal 

yang paling dibutuhkan oleh manusia untuk menjadi pribadi yang lebih maju (Lestari, 2018:96; 

Nurfadillah et al., 2021:154).  

Pemerintah mengambil kebijakan untuk menerapkan program kurikulum 2013 yang berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum 2013 fokus pada peningkatan dan penyeimbangan soft 

skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahun (Lestari, 

2018:70).  

Matematika merupakan salah satu ilmu yang selalu dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupannya 

dan dianggap mampu untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di kehidupan. 

Matematika mendorong berkembangnya penalaran, logika, berpikir kritis, sistematis dan cermat serta 

berpikir objektif dalam memecahkan masalah. Pembelajaran Matematika sangat dibutuhkan dimasa 

mendatang (Ginanjar, 2019:122; Janah et al., 2019:906). Oleh karena itu, pembelajaran Matematika 

telah disajikan sejak tingkat pendidikan sekolah dasar. 

Pada tahun 2015 OECD (Organization for Economic Co-operation & Development) 

melaksanakan survei studi Programme for International Student Assesment (PISA). Berdasarkan hasil 

survei, Indonesia menempati urutan ke-69 dari 76 negara di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih tergolong lemah. Menurut Astin & Bharata 

(2016:633), hasil belajar yang rendah pada pembelajaran matematika merupakan hal yang wajar, 

karena fakta dilapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 

mengarah pada pembelajaran pasif yang mana pembelajaran hanya berlangsung secara satu arah yaitu 

teacher centered dan peserta didik terbiasa mengerjakan soal-soal rutin yaitu pertanyaan yang 

biasanya diberikan dan ditanyakan oleh guru. 

Adlin (2019:30–31) mengatakan bahwa prestasi belajar peserta didik masih rendah 

dikarenakan sangat minimnya guru yang merancang atau mendesain sendiri media pembelajaran pada 

Silabus dan RPP. Buku paket menjadi satu-satunya sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran yang mana hal ini menyebabkan kurang tertariknya peserta didik dalam belajar 

dikarenakan sumber belajar yang monoton. Dipertegas oleh Alvionita et al., (2019:49) yang 

mengatakan bahwa guru juga jarang menggunakan LKPD dan hanya fokus pada buku teks terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKNUD) tahun 2013. Hasil penilaian dalam 

proses pembelajaran dapat dijadikan panduan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran (Sandi, 2019:294 ; Suarga, 2019:328). 

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserta 

didik dalam pembelajaran matematika adalah menggunakan pembelajaran matematika yang berbasis 

Open-ended  (Yuliana, 2015:166). Open-ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

mengundang potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika 
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(Basir, 2016:146; Indriyani et al., 2016:44; Sulistyaningsih, 2018:160). Pembelajaran yang berbasis 

Open-ended dilakukan dengan memberikan permasalahan kepada peserta didik kemudian peserta 

didik menemukan solusi dengan caranya sendiri atau dengan kata lain, guru harus memanfaatkan 

keragaman cara yang digunakan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran yang berbasis open-ended membutuhkan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Pengembangan bahan ajar LKPD sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena 

LKPD merupakan bahan ajar yang memiliki komponen lengkap, berbentuk ringkas serta banyaknya 

latihan yang dapat dikerjakan oleh peserta didik untuk mengembangkan pengetahuannya . Rahayu & 

Budiyono (2018:250) mengatakan bahwa LKPD yang digunakan adalah LKPD berisikan materi dan 

juga soal-soal. Huda et al., (2020:552) menyatakan bahwa tujuan penggunaan LKPD dalam kegiatan 

pembelajaran adalah untuk memperkuat dan menunjang pembelajaran dengan pencapaian indikator 

dan kompetensi yang sesuai dengan kurikulum. 

Salah satu materi matematika yang ada di SMP kelas VII adalah Segi empat. Segi empat 

adalah salah satu materi yang permasalahannya sering dijumpai. Banyak hal-hal di dalam kehidupan 

sehari-hari yang bisa dikaitkan dengan materi Segi empat untuk membantu pengembangan pola pikir 

peserta didik. Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 

1 Bangkinang Kota, sangat jarang guru yang memberikan soal terbuka pada saat melakukan proses 

pembelajaran termasuk pada materi Segi empat. Hal ini dikarenakan guru hanya menggunakan buku 

ajar sebagai bahan mengajar. Penggunaan sumber belajar yang monoton membuat siswa bosan dan 

acuh tak acuh dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Minimnya penggunaan sumber daya dalam kegiatan pembelajaran matematika membuat 

siswa sulit memahami konsep Matematika. Penggunaan buku teks hanya menekankan pada konsep 

Matematika serta memberikan contoh dan latihan yang terbatas. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika di SMPN 1 Bangkinang Kota. Beliau mengatakan bahwa hanya 3 dari 6 

guru yang menggunakan bantuan LKPD dalam proses kegiatan pembelajaran. Masih banyak guru 

yang menggunakan buku ajar sebagai satu-satunya sumber belajar. Selanjutnya, narasumber juga 

mengatakan bahwa LKPD yang digunakan oleh guru mata pelajaran tersebut adalah LKPD yang 

disediakan oleh kemendikbud yang masih bersifat Close-ended. Sehingga ketika diberikan sebuah 

latihan dengan tingkatan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS), siswa mengalami kesulitan. 

Pengembangan bahan ajar berbasis Open-ended sudah pernah diteliti sebelumnya oleh 

Nourmaningtyas et al., (2020) dalam penelitiannya dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Pendekatan Open-ended Pada Materi Pengukuran Panjang Dan Berat Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Siswa Kelas IV SD N Bugangan 03 Semarang. Dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

siswa di sekolah dasar adalah bahan ajar dengan pendekatan open-ended. Produk pembelajaran yang 

telah dikembangkan sudah dinyatakan layak dan dapat digunakan. Hal ini disimpulkan berdasarkan 

validasi ahli media sebesar 90,6%, validasi ahli materi sebesar 93,3%, dan evaluasi hasil tes beberapa 
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guru untuk media sebesar 88,4 n dokumen 88%. Lebih lanjut Nurdin et al., (2019) dalam 

penelitiannya dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Open-Ended 

untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah  

menyatakan bahwa hasil penelitian dan analisis data postes menunjukkan bahwa LKS yang 

dikembangkan telah valid dan praktis serta efektif digunakan untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dan dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan di sekolah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan LKPD berbasis 

open-ended pada mata pelajaran matematika dengan materi yang berbeda dengan peneliti sebelumnya 

yaitu materi segi empat karena beberapa peneliti sebelumnya telah mengembangkan pada materi 

pengukuran panjang dan berat serta materi segitiga, dan berdasarkan hasil penelitiannya, LKPD yang 

dikembangkan memberikan dampak positif terhadap pengembangan kognitif peserta didik. 

 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research & Development (R&D). Menurut 

Sugiyono (2014:333) Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

membuat produk tertentu dan menguji keefektifannya. Penelitian dan pengembangan adalah proses 

yang ditujukan untuk mengembangkan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan LKPD berbasis Open-ended pada materi segi empat 

di kelas VII. 

Subjek Penelitian 

 Subjek uji coba pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII A SMPN 1 Bangkinang 

Kota yang berjumlah 32 orang yang terdiri dari 16 laki-laki dan 16 perempuan. 

Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Cahyadi (2019:36) mengatakan 

bahwa model instruksional ADDIE merupakan proses instruksional yang terdiri dari lima fase yaitu 

analysis, design, development, implementation, evaluation. Berikut bagan dari porsedur 

pengembangan model ADDIE. 

 

Gambar 1 Prosedur Pengembangan Model ADDIE 
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 Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan lembar validasi LKPD dan 

angket respon peserta didik. Lembar validasi digunakan untuk memperoleh nilai kevalidan oleh 

validator dan angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh nilai kepratisan setelah di uji 

cobakan kepada peserta didik. Analisis data pada penelitian ini berupa analisis kevalidan dan 

kepraktisan. Sudijono (2010:81) Mengemukakan rumus untuk menghitung rata-rata dari semua 

validator yaitu sebagai berikut: 

�̅� =
∑ 𝑉𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 (1) 

Keterangan: 

�̅� = rata-rata total semua validator 

𝑉𝑖= rata-rata validasi validator ke-i 

𝑛 =  banyaknya validator 

Hasil yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan kriteria seperti berikut ini: 

(Widoyoko, 2016:115): 

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian Validasi LKPD 

Skor Kriteria 
3,25 < �̅� ≤ 4,00 Sangat Valid 
2,50 < �̅� ≤ 3,25 Valid 
1,75 < �̅� ≤ 2,50 Kurang Valid 

0 < �̅� ≤ 1,75 Tidak Valid 
       Sumber: Modifikasi Widoyoko (2016:115) 

Selanjutnya Sudijono (2010:81) juga mengemukakan rumus menghitung presentase kepraktisan 

dengan rumus: 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 (2) 

Keterangan: 

�̅� = skor rata-rata total kepraktisan 

𝑥𝑖= skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke-i 

𝑛 =  banyak peserta didik 

 Hasil rata-rata yang diperoleh diintepretasikan dengan menggunakan kriteria kepraktisan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan LKPD 

Skor Kriteria 

3,25 < �̅� ≤ 4,00 Sangat Praktis 

2,50 < �̅� ≤ 3,25 Praktis 

1,75 < �̅� ≤ 2,50 Kurang Praktis 

0 < �̅� ≤ 1,75 Tidak Praktis 

Sumber : Modifikasi Widoyoko (2016:115) 
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HASIL DAN DISKUSI  

Hasil dari penelitian ini ialah menghasilkan sebuah produk berupa LKPD yang berbasis Open-

ended pada materi segi empat. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan pada model ADDIE 

yaitu: 1) Analysis; 2) Design; 3) Development; 4) Implementation; 5) Evaluation. 

Tahap Analysis  

Sugihartini & Yudiana (2018:280) mengatakan bahwa terdapat dua tahap yang dilakukan pada 

tahapan analisis yaitu analisis kebutuhan isi berdasarkan silabus (kurikulum) dan analisis kebutuhan 

perangkat lunak (software). Pada tahap analisis yang dilakukan yaitu berupa penentuan tujuan, 

identifikasi kesesuaian antara kondisi nyata di SMPN 1 Bangkinang Kota dengan kondisi yang 

diinginkan dan menetapkan tahapan yang akan dilakukan untuk perancangan perangkat pembelajaran. 

Langkah ini juga dilakukan untuk mendapatkan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) materi pembelajaran serta mengkaji penelitian yang relevan. 

Pada saat melakukan tahap analisis diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Dari hasil analisis 

kurikulum 2013, LKPD dirancang untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep 

penyelesaian pada saat mengerjakan soal segi empat. 2) Dari analisis kondisi peserta didik, peserta 

didik cenderung sulit dalam memahami materi yang berhubungan dengan bangun datar dan bangun 

ruang sehingga dibutuhkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah dalam 

memahami materi tersebut. Penggunaan bahan ajar yang monoton dapat menjadi salah satu penyebab 

kesulitan dalam pembelajaran dikarenakan tidak adanya variasi dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga menghilangkan ketertarikan peserta didik untuk belajar. 3) Analisis bahan ajar, dilakukan 

pengembangan LKPD yang sesuai dengan kurikulum dengan desain yang menarik sebagai bahan ajar 

tambahan di sekolah. 

Tahap Design 

Pada tahap ini dilakukan perancangan yang terdiri dari perancangan produk yang ingin 

dikembangkan, perancangan sampul dan perencangan pembangan produk sesuai dengan pendekatan 

dan model yang digunakan (Sugihartini & Yudiana, 2018: 281). Tahapan ini merupakan proses yang 

sistematis, mulai dari menentukan tujuan pembelajaran, merancang skenario kegiatan belajar 

mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi, dan mengevaluasi hasil belajar. 

Pada tahap ini, peneliti mulai mendesain atau mendesain LKPD yang berbasis open-ended pada 

materi segi empat. 

Tahap Development 

Sugihartini & Yudiana (2018:281) mengatakan bahwa pada tahap pengembangan dilakukan 

beberapa kegiatan diantaranya mengembangkan bahan instruksional sesuai silabus, penyusunan 

materi sesuai silabus dan evaluasi. Tahap ini merupakan tahap realisasi dari rancangan produk dimana 

rancangan yang sudah dibuat diwujudkan dalam bentuk nyata. Peneliti membuat LKPD berbasis 

Open-ended pada materi segi empat sesuai dengan acuan dari langkah-langkah sebelumnya. 

Selanjutnya LKPD yang telah dibuat divalidasi oleh para ahli untuk mendapatkan nilai validitas 
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produk yang telah dibuat. Peneliti melibatkan 3 validator untuk memvalidasi LKPD yang telah dibuat. 

Berikut hasil perbaikan LKPD yang telah dikembangkan sesuai dengan komentar dan saran dari 

validator. 

Tabel 3. Beberapa Cuplikan Terkait Hasil Perbaikan LKPD 

Gambar Keterangan 

 

 

 

❖ Gambar disajikan untuk membantu peserta 

didik dalam menganalisa pertanyaan 

sehingga mendapatkan jawab sesuai dengan 

apa yang ditemukan pada gambar 

❖ Memilih warna background yang kontras 

dengan tulisan  

❖ Menuliskan langkah-langkah pendekatan 

open-ended di setiap bagian yang mewakili 

kegiatan. 

 

 

❖ Menuliskan setiap indikator yang akan di 

ukur 

❖ Menyajikan soal yang berbasis open-ended 

❖ Membantu peserta didik untuk berpikir 

menyelesaikan permasalahan 
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❖ Menyediakan soal open-ended terkait 

materi yang sedang dipelajari sebagai tugas 

tambahan dan ajang latihan peserta didik 

dirumah 

  

 Setelah LKPD selesai direvisi sesuai dengan saran dari validator, maka didapatkan hasil 

analisis lembar validasi seperti berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Validasi  

Validator 
Rata-rata validitas Rata-rata setiap 

validator LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 

I 3,27 3,27 3,27 3,27 

II 3,45 3,59 3,59 3,54 

III 3,5 3,54 3,54 3,53 

Rata-Rata Keseluruhan hasil validasi LKPD 3,45 

Kategori Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa hasil validasi dari LKPD yang telah dikembangkan 

memiliki nilai rata-rata kevalidan sebesar 3,45 dengan kategori sangat valid. 

Tahap Implementation 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan. Purnamasari (2019:25) mengatakan bahwa pada tahap 

ini produk yang telah dibuat dan telah divalidasi serta direvisi di uji cobakan kepada peserta didik 

untuk mendapatkan nilai kepraktisan dari LKPD yang telah dibuat. Tahap ini mempunyai makna 

adanya penyampaian materi pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik (Rahman, 2013:203). 

Peneliti melakukan uji coba di SMPN 1 Bangkinang Kota khususnya dikelas VIII A. Berikut beberapa 

cuplikan penyelesaian soal open-ended oleh peserta didik. 
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Tabel 5. Hasil Penyelesaian Soal Open-Ended oleh Peserta Didik 

  Soal Open-ended 

 

Sebuah lukisan dengan pola seperti gambar di samping. Apabila 

ukuran diagonal pada pola berbentuk belah ketupat adalah 6cm x 8 

cm. Berapakah luas lukisan dengan pola seperti gambar disamping? 

 

 

Penyelesaian Soal Open-Ended Oleh Peserta Didik 

Alternatif penyelesaian pertama: 

 

Alternatif penyelesaian Kedua: 
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Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa peserta didik memiliki perbedaan pendapat dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Hal ini tentu memberikan pengalaman yang baru kepada peserta didik 

karna bisa menyelesaikan suatu persoalan matematika dengan lebih dari satu cara atau dengan kata 

lain peserta didik bisa memanfaatkan pengetahuannya secara keseluruhan dalam menyelesaikan soal 

matematika. 

Kemudian dari angket respon peserta didik, dapat dilihat bahwa peserta didik memberikan 

respon positif terhadap produk yang di kembangkan sehingga produk dinyatakan sangat praktis tanpa 

revisi. Berikut rekapan hasil perhitungan angket respon peserta didik: 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Angket Respon Peserta Didik  

Produk Rata-Rata Kepraktisan Kategori 

LKPD I 3,38 Sangat Praktis 

LKPD II 3,31 Sangat Praktis 

LKPD III 3,32 Sangat Praktis 

Rata-Rata kepraktisan 3,34 Sangat Praktis 

 

Tabel 6 menunjukkan rata-rata kepraktisan hasil perhitungan angket respon peserta didik 

adalah 3,34. Berdasarkan kriteria validitas hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang telah 

dikembangkan berada pada kategori sangat praktis. 

Tahap Evaluation 

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan untuk menambah nilai suatu 

program pembelajaran (Cahyadi, 2019:37; Rahman, 2013:203). Beberapa kelebihan dari penelitian ini 

ialah: 1) Dapat menciptakan peserta didik yang lebih aktif dan juga kreatif; 2) Bahan ajar yang 

dikembangkan dapat membantu pendidik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Sedangkan 

kekurangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap 

uji coba kepraktisan; 2) LKPD yang dikembangkan di dalam penelitian ini hanya diujicobakan pada 

satu ruang kelas saja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka di temukan bahwa peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan LKPD menjadi lebih aktif dan mampu mengekspresikan pengetahuan 

matematikanya secara keseluruhan tanpa adanya hambatan dalam menyelesaikan soal harus 

menggunakan satu cara yang pasti kemudian dari hasil angket respon peserta didik dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik memiliki ketertarikan terhadap LKPD dikarenakan sumber belajar dibuat 

semenarik mungkin dan berisikan gambar yang dapat membantu peserta didik untuk berpikir lebih 

luas dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD serta soal-soal yang diberikan juga 

dapat membantu peserta didik untuk memiliki kemampuan analisis yang kuat. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta uraian-uraian yang ada pada bagian 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 1) Pengembangan LKPD berbasis Open-ended 
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pada materi segi empat dianggap sudah layak untuk digunakan karena LKPD yang dibuat termasuk 

kedalam kategori sangat valid dan sangat praktis. Apabila dilihat dari hasil penilaian lembar validasi, 

peneliti menyimpulkan bahwa salah satu alasan mengapa LKPD yang dikembangkan dapat 

dikategorikan sangat valid yaitu karena kelengkapan komponen dalam pembuatan LKPD serta 

masalah dan juga materi yang disajikan pada LKPD telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

juga LKPD yang dikembangkan telah disertai dengan soal-soal yang berbasis open-ended. Dengan 

kata lain, kelengkapan indikator pada aspek isi merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

LKPD termasuk kedalam kategori sangat valid. 

Selanjutnya berdasarkan hasil LKPD yang telah dikerjakan oleh peserta didik ditemukan hasil 

bahwa setiap kelompok memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal open-ended 

yang telah disajikan. Hal ini dapat menjadi salah satu bukti bahwa LKPD yang dikembangkan telah 

berhasil membantu peserta didik untuk lebih menganalisa soal dan menggali kemampuan matematika 

yang dimilikinya masing-masing. Kemudian dari hasil angket respon peserta didik, peneliti 

berasumsi bahwa faktor pendukung yang membuat LKPD tergolong kedalam kategori sangat praktis 

adalah disebabkan karena adanya ketertarikan yang dimiliki oleh peserta didik terhadap desain LKPD 

yang telah dikembangkan. 
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